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Malang Raya, comprises Malang, Batu City and also District of  Malang, is the city of education, 
tourism and industry. Sothe development and population growth very rapidly, and to meet the need 
of inhibitants predicted still need 32000 housing units. This will be followed with the increasing 
need of the building materials such as wall material fillers. Unfortunately this moment does not 
effect  significant for enterpreneurs batako making, as the capacity of production and the quality of 
batako are low and the public is more interested in using brick and batako styrofoam (batafoam). 
Actually the enterpreneurs batako making can also make batafoam by modifying the sieve and 
mixer exixting create a new one, and add foam generator equipment, and moldwood or ironplates 
with 10 holes per units. The differences of batafoam compared with batako are batafoam surface is 
smoother, the size is 1.5 times larger (10x20x60 cm), the weight is 0.87 times lighter, the 
production capacity is 1.87 times more.With innovations in the manufacture of hollow brick, then 
small entrepreneurs can take part in providing wallmaterials fillerand may increase people's 
income. 
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Pendahuluan 
Teknologi dalam bidang rekayasa 
teknik sipil dan bangunan saat ini 
berkembang dengan pesat seperti penemuan 
akan bahan-bahan bangunan antara lain 
struktur kuda-kuda bangunan dari baja 
ringan, penutup atap atau penutup dinding 
luar dari spandeck, konstruksi rumah atau 
bangunan dengan sistem pre-fabrikasi, 
termasuk bahan pengisi dinding dari bata 
ringan atau batako press. Umumnya pengisi 
dinding adalah dari batu bata dan batako, 
dengan masyarakat sudah mulai 
menggunakan bata ringan atau bisa juga 
disebut batako styrofoam (batafoam) ada 
kemungkinan penggunaan batu bata dan 
batako mulai ditinggalkan.  Ketiga jenis 
bahan pengisi tersebut selain mempunyai 
perbedaan pada kualitas dan ukuran, 
kecepatan pemasangan, dalam hal 
kenyamanan ditempati serta biaya 
pembangunan, ada perbedaan yang sangat 
mendasar adalah ketersediaan bahan dan 
dampak dari pengambilan bahan baku dan 
proses pembuatannya terhadap kelestarian 
lingkungan.  
Malang Raya yang terdiri dari Kota 
Malang, Kota Batu dan Kabupaten Malang 
sebagai kota tujuan wisata, kota pendidikan 
dan industri  mengalami pertumbuhan 
penduduk dan pembangunan yang sangat 
pesat sekali, sehingga kebutuhan akan 
perumahan, hotel, perkantoran dan tempat 
usaha sangat tinggi sekali.  
Apabila diasumsikan kebutuhan rumah  
sebanyak 32.000 unit yang akan dibangun 
adalah tipe 36 dengan luas dinding yang 
akan dibangun adalah sebanyak 80 m2, jadi 
dari sektor perumahan saja minimal 
dibutuhkan bahan bangunan untuk dinding 
seluas  2.560.000 m2, bila ditambah dengan  
kebutuhan pembangunan ruko, kantor, 
kondotel, apartemen dan renovasi atau 
perluasan bangunan yang sudah ada dapat 
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diasumsikan luasan dinding yang akan 
dibangun adalah 1,25 x 2.560.000 m2 = 
3.200.000 m2. 
Untuk memenuhi kebutuhan dinding 
pengisi  bila menggunakan bata merah maka 
diperlukan 224 juta biji batu bata, dengan 
menggali tanah sedalam 1m dengan luas 271 
Ha  yang akan mengupas permukaan tanah 
yang subur serta  merusak lingkungan, dan 
membutuhkan  kayu untuk pembakaran batu 
bata. Selain itu lama kelamaan bahan baku 
tanah liat akan semakin berkurang bahkan 
akan habis, sehingga harga batu bata akan 
semakin mahal.    
Bila menggunakan bata komaka 
diperlukan 40 juta biji batako, berarti akan 
menambang pasir sedalam 35 cm dengan 
luas 72 Ha, yang akan berpengaruh terhadap 
kelongsoran tebing sungai, kelongsoran 
pondasi jembatan dan potensi kerusakan 
lingkungan lainnya. 
Permasalahan bagi pengusaha batako 
adalah imej masyarakat batako digunakan 
untuk dinding pengisi rumah sederhana, 
berat dan permukaan tidak halus. Saat ini 
masyarakat sudah mulai menggunakan 
batako styrofoam (bata ringan), padahal 
produksi  batako  styrofoam dikerjakan pada 
skala industri besar belum ada diproduksi 
oleh pengusaha kecil.   
Jadi perlu bagi industri kecil untuk 
untuk mendapatkan pelatihan dalam inovasi 
batako konvensional dengan memberikan 
busa foam dalam campuran semen dan pasir. 
Untuk membuat batako styrofoam perlu 
memodifikasi peralatan yang sudah ada dan 
ditambah dengan peralatan yang baru.  
 
Metode Pelaksanaan 
Metode solusi yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Identifikasi permasalahan: 
Identifikasi masalah dalam rangka 
menentukan alternatif-alternatif solusi 
dalam memecahkan permasalahan yang 
muncul.  
2. Diskusi dan Pengumpulan Referensi 
Diskusi perlu dilakukan dengan 
pengusaha dengan mengacu pengalaman 
dan referensi-referensi tentang teknologi 
alat dan hasil-hasil penelitian yang 
terkait. 
3. Membuat Desain Alat 
Merancang atau mendesain ayakan, 
generator foam, mixer dan cetakan. 
4. Membuat Alat 
Membuat alatyang sudah dirancang. 
5. Uji Coba atau Demonstrasi Alat 
Melakukan uji coba alat yang sudah 
dibuat untuk menguji kemampuan alat 
tersebut. 
6. Pelatihan dan Pendampingan Tata cara 
PemakaianAlat 
 
Hasil dan Pembahasan 
Alat yang dihasilkan dalam kajian ini 
adalah ayakan, generator foam, mixer dan 
cetakan. Inovasi pada pembuatan batako 
styrofoam adalah pemberian busa foam pada 
campuran semen dan pasir sehingga adonan 
akan bersifat cair. Alat yang masih bisa 
digunakan tapi perlu dimodifikasi adalah 
ayakan dan mixer, sedangkan generator 
foam dan cetakan harus dibuat baru.   
Perancangan dan pembuatan alat yang 
diperlukan untuk membuat batako styrfoam 
sebagai berikut: 
1. Ayakan yang digunakan diameter 
saringan 1 mm, dapat digunakan kawat 
nyamuk lapis dua. Ayakan yang sudah 
ada dapat dilapisi dengan kawat nyamuk. 
Kerangka ayakan dpt menggunakan kayu 
ukuran 4/6 
2. Generator foam adalah sebuah alat yang 
bertujuan untuk membangkitkan busa 
foam, diperlukan pompa air untuk 
menyedot cairan foam yang dimasukan 
ke dalam tong yang diletakan lebih tinggi 
dan dialirkan kedalam tangki pembangkit 
foam, compressor diperlukan untuk 
menekan cairan foam ke dalam tangki 
pembangkit agar menjadi busadan 
menyemprotkan busa keluar melalui pipa 
yang diberi stop kran. 
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3. Sebagai pengaduk adonan  dapat 
digunakan mixer lama tapi dinding mixer 
perlu ditinggikan dan tuas pengaduk 
perlu ditambah agar adonan dapat lebih 
merata. Putaran motor tidak boleh lebih 
dari 30 mph. Bila dibuat yang baru 
sistemnya dibuat seperti adonan roti, 
pengaduk dibuat spiral agar dapat 
bergerak secara horisontal untuk keluar 
ke ujung tong mixer. Sambungan motor 
ke as tuas pengaduk sebaiknya jangan 
menggunakan pole memakai tali kipas 
karena akan slip bila adonan terlalu 
banyak, sebaiknya memakai gear rantai. 
Lobang keluar adonan letaknya jangan 
terlalu rendah akan sulit meletakkan 
wadah pangangkut adonan, dan lobang 
harus mudah dibuka dan ditutup.   
4. Cetakan dapat dibuat dari bahan kayu 
atau plat besi. Setiap unit cetakan dibuat 
terdiri dari 10 - 20 lobang. Ada 2 model 
cetakan yaitu model tegak dan model 
memanjang. Model tegak akan lebih 
menghemat tempat tapi posisi pengisian 
adonan ke cetakan akan menjadi lebih 
tinggi sekitar 60 cm. Sedangkan model 
memanjang akan membutuhkan tempat 
yang lebih luas namun lebih mudah 
dalam hal menuangkan adonan ke 
cetakan karena tingginya sekitar 20 cm. 
Alat yang dihasilkan sebagaimana 












Gambar 2. Ayakan pasir dari kasa nyamuk  






Gambar 3. Generator Foam 
a.) Bahan Foam  b.) Memasang klem pada 







Gambar4.Mixer batako dinding plat perlu 
ditinggikan agar dapat digunakan sebagai 








Gambar 5.Mesin Pengaduk  (Mixer) Batako 
Styrofoam 
a). Kerangka mixer tinggi 60 cm 







Gambar 6.  Penggerak Mixer 
a.) Pole atas slip karena tidak kuat memutar 
tuas adonan 
b) Gunakan gear rantai karena kuat memutar 
tuas adonan dan dapat menghasilkan putaran 
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Gambar 13. Menimbang Batako Styrofoam 
 
Tabel 1. Spesifikasi Alat Batako 
Styrofoam 
No Spesifikasi alat 
1. Ayakan 
a. Rangkadarikayu 
b. Kawatayakdarikawatnyamukdipasang 2 
lapis 
c. Ukuran 60 x 100 cm2 
d. Kapasitas 100 kg/jam 
2. Generator Foam 
a. Rangkabesisiku 6 x 6 x 0,1 
dilengkapidenganpompa, compressor 
dantangkipembangkit foam 
b. Kapasitasproduksi busa 20 m3 /hari 
3. Mixer 
a. Kerangka besi kotak 5 x 5x 0,1 
b. Pengadukcampuran  material (mixer) 
denganukuran (150x 70x100) cm3 
c. Motor  4 PK  
d. Kapasitas 15 buah/adukan 
4. Cetakanbatakomodel memanjang bahan 
multiplek tebal 10 mm 
(20x 60 x 100) isi 10 buahbatako 
5 Cetakanbatakomodel tegak 
multiplek tebal 10 mm dan 18 mm           
(60x 50x 40) isi 10 buahbatako 
 
Perbedaan yang mendasar pada 
pembuatan batako konvesnsional dengan 
batako styrofoam adalah : 
Batako Konvensional 
1. Bahan semen dan pasir dengan 
perbandingan 1 PC : 18 Pasir 
2. Ukuran batako maksimum 10 x 2 0 x 40 
cm3 
3. Dicetak satu persatu dan dapat langsung 
dilepas 
4. Kapasitas produksi 100 buah/hari/ orang 
5. Alat cetakan yang diperlukan hanya 1 set 
6. Berat Jenis 1541 kg/m3 
 
Batako styrofoam  
1. Bahan semen, pasir dan busa foam 
2. Ukuran batako maksimum 
10x20x60cm3.  
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3. Dicetak secara masal 
4. Perlu cetakan yang banyak karena paling 
cepat 12 jam baru bisa dilepas 
5. Kapasitas produksi 125 buah/hari/ orang, 
atau 1,87 kali lebih banyak 
6. Berat jenis 771 kg/m3 
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam penggunaan alat batako styrofoam 
adalah sebagai berikut : 
1. Pengisian bahan foam kedalam Generator 
foam sebaiknya dalam jumlah yang 
banyak, sekaligus untuk produksi sehari. 
Karena bila diisi sedikit, membutuhkan 
waktu yang relatif lebih lama untuk 
mengeluarkan busa. 
2. Sekali pengadukan bisa untuk mencetak 
15 buah batako, bila ada  jeda waktu 15 
menit untuk pengadukan selanjutnya 
maka adonan didalam drum harus 
diambil habis jangan ada yang tersisa. 
3. Gunakan platisin untuk menutupi celah-
celah pada cetakan.  
 
Kesimpulan 
Dari hasil dan produktivitas alat 
tersebut dapat diperoleh beberapa 
rekomendasi sebagai berikut : 
1. Dengan adanya generator foam dan 
cetakan, pengusaha kecil dapat 
memproduksi batako styrofoam. 
2. Kapasitas produksi batako styrofoam 
1,875 kali lebih banyak dibandingkan 
batako konvensional. 
3. Dengan alat-alat tersebut, industri kecil 
dapat berkontribusi dalam menyediakan 
bahan dinding pengisi dan sekaligus 
meningkatkan perekonomian masyarakat. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, 
terutama produk alat yang dihasilkan 
terdapat beberapa saran sebagai berikut: 
1. Agar didapat desain yang akurat, 
sebaiknya mengacu referensi, hasil 
penelitian dan meminta masukan dari 
mitra dan lakukan rekayasa nilai terhadap 
disain tersebut. 
2. Sebelum finalisasi alat sebaiknya 
dilakukan uji coba berkali-kali agar 
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